
 

 

LAMPIRAN I 

HASIL DETERMINASI 

 

  



 

 

LAMPIRAN II 

PERHITUNGAN PARAMETER MUTU SIMPLISIA 

a. Penetapan Kadar Air 

Berat 

Sampel 

Volume Awal 

(V0) 

Volume Akhir 

(V1) 

Kadar Air    

(%) 
Rata-rata 

5 Gram 2,0 mL 2,4 mL 8 

8 5 Gram 2,1 mL 2,5 mL 8 

5 Gram 1,5 mL 1,9mL 8 
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b. Perhitungan Kadar Sari Larut Air 

Berat Simplisia 

(gram) 

Cawan 

Kosong 

Cawan 

+ Ekstrak 

Kadar Sari 

Larut Air (%) 
Rata-rata 

5 46,509 47,216 14,14 

14,16 5 46,508 47,216 14,16 

5 46,506 47,215 14,18 
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c. Perhitungan Kadar Sari Larut Etanol 

Berat Simplisia 

(gram) 

Cawan 

Kosong 

Cawan  

+ ekstrak 

Kadar Sari 

Larut Air 

(%) 

Rata-rata 

5 43,687 44,659 19,44 

19,44 5 43,686 44,657 19,42 

5 43,685 44,658 19,45 
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d. Perhitungan Susut Pengeringan  

Berat 

Simplisia 
Berat awal  Berat akhir  

Susut 

Pengeringan 

(%) 

Rata-Rata 

2 1,996 1,813 9,15  

2 2,003 1,810 9,65 9,38 

2 1,999 1,812 9,35  
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e. Perhitungan Kadar Abu Total 

Berat Simplisia 

(gram) 

Berat Abu Total (bobot krus + abu – 

bobot krus kosong) 

Kadar Abu Total 

(%) 

Rata-rata 

2 18,0565 - 18,0175 = 0,039 1,95 

1,9 2 19,4124 - 19,3772 = 0,035 1,75 

2 18,8922 – 18,8520 = 0,040 2,01 
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f. Perhitungan Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Berat 

Simplisia 

(gram) 

Berat Abu Tidak Larut 

Asam(bobot krus+abu tidak 

larut asam – bobot krus 

kosong) 

Kadar Abu 

Tidak Larut 

Asam (%) 

Rata-rata 

2 17,3296- 17,3134 = 0,0162 0,81 

0,81 2 16,7426- 16,7261 = 0,0165 0,82 

2 14,7593 – 14,7433 = 0,0160 0,80 
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g. Perhitungan Kadar Abu Larut Asam 

Berat 

Simplisia 

(gram) 

Berat Abu Total 

(bobot krus+abu – 

bobot krus kosong) 

Berat Abu Tidak 

Larut Air 

(bobot krus+abu 

larut air – bobot 

krus kosong) 

Kadar 

Abu 

Larut 

Air (%) 

Rata-Rata 

2 
16,2459 - 16,1859 = 

0,0599 

16,2231 - 16,1859 = 

0,0372 
1,13 

1,15 2 
17,6476 – 17, 5874 = 

0,0602 

16,9555 – 16,9286 = 

0,0369 
1,16 

2 
17,1312 – 17,0707 = 

0,0605 

16,4462 – 16,4092 = 

0,037 
1,17 
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LAMPIRAN III 

PERHITUNGAN KADAR ANTOSIANIN 

pH Sampel 
Absorbansi λ 

510 nm 

Absorbansi λ 

570 nm 

Rata –Rata 

Absorbansi λ 

510 nm 

Rata –Rata 

Absorbansi λ 

570 nm 

Rata-Rata 

Kadar 

Antosianin 

1,0 (buffer 

KCL) 
Tanpa Kopigmen 0,372 0.129 0,372 0.136 12,691 

  0,371 0,140    

  0,374 0,141    

 
(+) kopigmen 

0,9% 
0,447 0,570 0.451 0,162 18.134 

  0,446 0,157    
  0,461 0,173    

 
(+) kopigmen 

1% 
0,449 0,157 0,448 0,162 30,725 

  0,448 0,157    
  0,447 0,158    

 
(+) kopigmen 

1,1% 
0,447 0,112 0,444 0,110 36,904 

  0,443 0,108    
  0,444 0,112    

4,5 (Buffer 

Na Sitrat) 
Tanpa Kopigmen 0,372 0,198 0,351 0,191  

  
0,132 

 
0,198    

  0,312 0,179    

 
Kopigmen (+) 

0,9% 
0,370 0,196 0,371 0,190  

  0,372 0,175    
  0,371 0,200    

 
Kopigmen (+) 

1% 
0,259 0,152 0,257 0,150  

  0,256 0,150    
  0,257 0,149    

 
Kopigmen (+) 

1,1% 
0,292 0,192 0,303 0,190  

  0,295 0,189    
  0,322 0,190    

 

 



LAMPIRAN IV 

HASIL ANALISIS MENGGUNAKAN SPSS 

a. Uji Normalitas  

a.  Hari ke 1 

 

Nilai signifikansi > 0,05 menunjukan data berdistribusi normal 

b. Hari ke 5 

 

Nilai signifikansi > 0,05 menunjukan data berdistribusi normal 

 

 

 

c. Hari ke 10 

 

Nilai signifikansi > 0,05 menunjukan data berdistribusi normal 

d. Hari ke 15 

 

Nilai signifikansi > 0,05 menunjukan data berdistribusi normal 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji ANOVA untuk Melihat Adanya Perbedaan Antara Antosianin 

Terkopigmentasi dengan antosianin tidak Terkopigmentasi pada 

Pengaruh Interval Hari dengan berbagai pH 

1. Hari ke 1 

 
Nilai signifikansi > 0,05 (data homogen) 

 

 
Nilai signifikansi >0,05 (Terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan) 
 

e. Hari ke 20 

 

Nilai signifikansi > 0,05 menunjukan data berdistribusi normal 

f. Hari ke 25 

 

Nilai signifikansi > 0,05 menunjukan data berdistribusi normal 



 

 

 
Dari Uji LSD yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antar kelompok 

2. Hari ke 5 

 
Nilai signifikansi > 0,05 (data homogen) 

 

 
Nilai signifikansi >0,05 (Terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan) 



 

 

 
Dari Uji LSD yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antar kelompok 

3. Hari ke 10 

 

Nilai signifikansi > 0,05 (data homogen) 

 

Nilai signifikansi >0,05 (Terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan) 

 



 

 

 

Dari Uji LSD yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antar kelompok 

4. Hari ke 15 

 
Nilai signifikansi > 0,05 (data homogen) 

 
Nilai signifikansi >0,05 (Terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan) 

 

 
 Dari Uji LSD yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antar kelompok 



 

 

5. Hari ke 20 

 

Nilai signifikansi > 0,05 (data homogen) 

 

Nilai signifikansi >0,05 (Terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan) 

 

 

Dari Uji LSD yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antar kelompok 

6. Hari ke 25 

 

Nilai signifikansi > 0,05 (data homogen) 



 

 

 

Nilai signifikansi <0,05 (Tidak Terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan) 

 

Dari Uji LSD yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antar kelompok 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN V 

HASIL UJI STABILITAS OLEH TEMPERATUR 

a. Uji Normalitas 

1.Suhu 40°C 

 

Nilai signifikansi > 0,05 (Data Berdistribusi Normal) 

2. Suhu 50°C 

 

Nilai signifikansi > 0,05 (Data Berdistribusi Normal) 

b. Uji Beda 2 Kelompok 

a. Suhu 40°C yang terkopigmentasi dan Suhu 40°C tidak terkopigmentasi 

 

Signifikansi 0,045 ( < 0,05) maka ada perbedaan signifikan antar kedua kelompok 

Nilai sig (2-tailed) 0,968 ( >0,05) maka tidak ada perbedaan signifikan 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Suhu 50°C yang terkopigmentasi dan Suhu 50°C yang tidak terkopigmentasi 

 

Signifikansi 0,156 ( >0,05) maka tidak ada perbedaan signifikan 

Nilai sig (2-tailed) 0,968 ( >0,05) maka tidak ada perbedaan signifikan 

 

c. Suhu 40°C yang terkopigmentasi dan Suhu 50°C yang terkopigmentasi 

 

Signifikansi 0,027 (< 0,05) maka ada perbedaan yang signifikan ntara 2 kelompok perlakuan 

Nilai sig (2-tailed) 0,319 ( >0,05) maka tidak ada perbedaan signifikan 

d. Suhu 50°C  yang terkopigmentasi dan Suhu 60°C yang terkopigmentasi  

 

Signifikansi 0,102 (< 0,05) maka ada perbedaan yang signifikan ntara 2 kelompok perlakuan 

Nilai sig (2-tailed) 0,015 (< 0,05) maka ada perbedaan yang signifikan ntara 2 kelompok 

perlakuan 

  



 

 

LAMPIRAN VI 

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

NO 
PENGUJIAN GAMBAR 

1. 
Uji Golongan Flavonoid dan antosianin 

Tanpa Kopigmentasi 

 

2. 
Uji Golongan Flavonoid  dan 

Antosianin Terkopigmentasi 0,9%  

 

3. Uji Golongan Flavonoid  dan 

Antosianin Terkopigmentasi 1%  

 

4. Uji Golongan Flavonoid  dan 

Antosianin Terkopigmentasi 1,1% 
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f. Pengujian stabilitas  Antosianin pada pH (tanpa Kopigmen) 

 

Hari ke 1 

 

Hari ke 5 Hari ke 10 

 

Hari ke 15 

 

Hari ke 20 
Hari ke 25 

a. Pengujian stabilitas  Antosianin pada pH Teropigmentasi 0,9% 

 

Hari ke 1 

 

Hari ke 5 

 

Hari ke 10 

 

Hari ke 15 

 

Hari ke 20 

 

Hari Ke 25 
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b. Pengujian stabilitas  Antosianin pada pH Terkopigmentasi 1% 

 

 

Hari ke 1 

 

Hari ke 5 

 

Hari ke 10 

 

Hari ke 15 

 

Hari ke 20 
 

Hari Ke 25 
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c. Pengujian stabilitas  Antosianin pada pH Terkopigmentasi 1,1% 

 

Hari ke 1 

 

Hari ke 5 

 

Hari ke 10 

 

Hari ke 15 

 

Hari ke 20 

 

Hari Ke 25 

d. Pengujian Stabilitas Antosianin oleh Temperatur   

 

Suhu 40°C TK 

 

Suhu 40°C 

 

Suhu 50°C TK 

 

 

Suhu 50°C 

 

Suhu 60°C TK 

 

Suhu 60°C 

 


